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Abstrak
 

Latar Belakang. Stunting adalah deficit pertumbuhan pada anak yang bisa diperkecil dengan melakukan

usaha intervensi pada lingkungannya sebelum usia anak melebihi dua tahun, jika melebihi usia tersebut

kegagalan pertumbuhan linier tidak bisa diubah. Konsekuensi dari kejadian stunting adalah kematian,

rendahnya kemampuan kognitif, rendahnya tinggi badan saat dewasa, meningkatkan resiko penyakit kronis,

menurunkan kesehatan reproduksi, menurunkan produktivitas kerja. Pola asuh merupakan faktor yang

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak berusia di bawah lima tahun. Perilaku ibu dalam

mengasuh balitanya memiliki kaitan yang erat dengan kejadian stunting pada balita. Salah satu penyebab ibu

tidak dapat mengasuh balitanya dengan baik adalah ketika ibu memiliki pekerjaan, dan meningkatnya peran

sosial ekonomi wanita pada saat ini. Wilayah Jakarta Timur menduduki posisi lokai fokus stunting, salah

satunya di Kelurahan Tengah. Diketahui sebagian besar pekerjaan ibu di Kelurahan Tengah sebagai

pengupas bawang. Berdasarkan operasi timbang dan pengolahan data pendahuluan yang dilakukan oleh

peneliti pada Februari 2019 di wilayah kerja Puskesmas Kelurahan Tengah, Kecamatan Kramat Jati,

diketahui prevalensi stunting pada enam posyandu di dua RW terpilih mencapai angka 25,9%.

 

Tujuan. Mengetahui Perbandingan Pola Asuh Ibu Pekerja Pengupas Bawang Dengan Balita Stunting Dan

Tidak Stunting Di Kelurahan Tengah, Kecamatan Kramat Jati Tahun 2020.

 

Metode. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus dengan teknik

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam secara daring. Penelitian di lakukan di wilayah

kerja Puskesmas Kelurahan Tengah, Kecamatan Kramat Jati. Sampel dipilih secara purposive sampling

sesuai kriteria inklusi dan eksklusi dengan informan utama yang memiliki balita stunting dan tidak stunting

usia 24-59 bulan,  informan keluarga dan informan kunci terdiri dari, Tenaga Pelaksana Gizi Puskesmas

Tengah dan kader posyandu.

 

Hasil. Hasil penelitian terhadap informan utama dengan balita stunting menunjukkan bahwa sebagian besar

ibu berpendidikan rendah, memiliki suami dengan pekerjaan non-formal, tidak memberikan ASI Eksklusif

kepada anaknya, memberikan makan dengan frekuensi yang kurang, variasi makanan tidak beragam karena

anak banyak diberikan jajanan, dukungan psikososial yang rendah serta rendahnya partisipasi ke posyandu.

 

Kesimpulan. Terdapat perbedaan antara pola asuh ibu pekerja pengupas bawang dengan balita stunting dan

ibu pekerja pengupas bawang dengan balita tidak stunting.

......Background. Stunting is a growth deficit in children which can be reduced by doing some interventions
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in the environment before the child is more than two years old, if it goes beyond that age the growth failure

cannot be changed. The consequences of the occurrence of stunting are death, low cognitive ability, low

height in adulthood, increasing the risk of chronic diseases, reducing reproductive health, and decreasing

work productivity. Parenting is a factor that affects the growth and development of children under five years

old. Mother's caring behavior for her toddler has a close relationship with the incidence of stunting in

toddlers. One of the reasons is because the mothers couldn’t take a good care of their toddlers when they’re

doing their jobs, and the increasing socioeconomic role of women at this time. East Jakarta region has

become the main location of stunting, one of them is in Karang Tengah Village. It is known that most of

Karang Tengah Village’s mothers work as an onion peeler. Based on the weighing and preliminary data

which carried out by researchers in February 2019 in the working area of Puskesmas Karang Tengah,

Kramat Jati District, it is known that the prevalence of stunting in 6 posyandu in the two selected RWs

reached 25.9%.

 

Goal. Knowing the comparison of mother's parenting patterns of onion peeling workers with stunting

toddlers and non-stunting toddlers in tengah village, kramat jati sub-district in 2020

 

Method. This research is a qualitative research, with case-study approach, and data collection techniques

carried out through in-depth online interviews. The study was conducted in the working area of the

Puskesmas Karang Tengah, Kramat Jati District. The sample was selected by purposive sampling, based on

the inclusion and exclusion criteria which the main informant having stunting and not stunting toddlers aged

24-59 months, family informants and key informants consisting of Nutrition Workers in the Puskesmas

Karang Tengah and Posyandu cadres.

 

Result. The results of research on key informants with stunting toddlers show that most mothers have low

education, have husbands with non-formal jobs, and didn’t give exclusive breastfeeding to their children,

provide food with less frequency, food variations are not varied because children are given a lot of snacks,

psychosocial support low and low participation in Posyandu.

 

Conclusion. There is a difference between the parenting pattern of onion peeler workers with stunting

toddlers and the parenting pattern of onion peeler workers with non-stunting toddlers


